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Abstrak
 

Adanya emansipasi perempuan membuat perempuan menyadari untuk dapat setara dengan laki-laki. Oleh

karena itu banyak profesi laki-laki yang sudah dijalankan oleh perempuan. Misalnya, menjadi pengojek

perempuan yang merupakan sebuah pekerjaan yang lebih banyak digeluti oleh laki-laki dibandingkan

perempuan. Namun hal ini berbanding terbalik dengan opini yang berkembang di masyarakat. Opini yang

berkembang di masyarakat terutama dalam benak laki-laki bahwa perempuan seharusnya tetap berkiprah di

ranah domestik, sedangkan laki- laki yang berada di ranah publik. Kondisi ini memunculkan adanya bias

gender. Bias gender dapat menimbulkan ketidakadilan bagi perempuan yang dibentuk oleh konstruksi

budaya patriarki. Terkait dengan hal tersebut, penulis tertarik untuk mengangkat artikel di tribunnews.com

mengenai pengojek perempuan. Untuk itu penulis ingin melihat sejauh mana opini masyarakat yang bersifat

bias gender berkembang di media sosial terutama Twitter. Dalam melakukan pengumpulan data, penulis

menggunakan data sekunder melalui pengamatan terhadap isi tweet pengguna Twitter secara aktif yang

bersifat bias gender terhadap profesi pengojek perempuan. Dari 8 tweet yang telah diamati ditemukan ada 4

tweet dari pihak perempuan yang pro dan 4 tweet yang kontra justru berasal dari laki-laki. Hal ini

menunjukan, ternyata budaya patriarki masih mendominasi pendapat para netizen yang bersifat bias gender.

<hr><i>Emancipation has led to female acknowledging that they deserve equal rights as compared to men.

It's not an uncommon sight nowadays that several professions, previously dominated by men, are also done

by female, ojek cabs are one amongst many examples. This however, is opposite to what the society actually

believed, that female are supposed to be in charge of domestic affairs, while men would sought for money,

thus this creates some sort of a gender bias. Concerning this issue, I would like to discuss an article from

tribunnews.com about female ojek cabs. Also, with this in mind, the writer would like to address the extent

of gender bias that exists in the society, especially from social medias such as Twitter. In collecting data, I

use secondary data from Twitter for further research about gender bias towards female ojek cabs. From 8

tweets that has been observed, I found 4 tweets from woman's side who pro to the issue, while the men's was

in the qontrary. This things shows that patriarchal culture still dominate the opinions of netizen that

characterize as gender bias.</i>
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